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ABSTRAK 
Fidia Ardana, (2021): Efektivitas Pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam 
Membina Ranah Psikomotorik pada Aspek Ibadah 
Sholat Siswa di SMP IT Al-Ihsan Boarding School Siak 
Hulu Kampar 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif tidaknya pelaksanaan 
kurikulum 2013 dalam membina ranah psikomotorik pada aspek ibadah sholat 
siswa di SMP IT Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu Kampar. Subjek penelitian 
ini adalah guru dan siswa/I SMP IT Al-Ihsan Boarding School Pekanbaru. 
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan kurikulum 2013 dalam 
membina ranah psikomotorik pada aspek ibadah sholat siswa di SMP IT Al-Ihsan 
Boarding School Siak Hulu Kampar. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
1 orang guru PAI dan siswa/I kelas VII yang berjumlah 227 orang. Dan yang 
menjadi sampel diambil 40% dari jumlah keseluruhan yakni 92 orang. Tekhnik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes dan 
dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan deskriptif kuantitatif.  
Berdasarkan penyajian dan analisis data, diperoleh pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam membina ranah psikomotorik pada aspek ibadah sholat siswa di SMP IT 
Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu Kampar dikategorikan Efektif dengan hasil 
observasi 67,35% yang berada pada rentang angka 61 – 80% yang menunjukkan 
hasil Baik. Keefektifan tersebut dapat dilihat dari hasil tes praktek sholat siswa 
dengan nilai rata-rata 82,43% yang berada pada rentang nilai 80-100 yang 
menunjukkan hasil Baik Sekali. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
kurikulum 2013 dalam membina ranah psikomotorik pada aspek ibadah sholat 
siswa yakni waktu, input siswa, kurikulum pondok pesantren serta sarana dan 
prasarana. 
Kata Kunci : Efektivitas, Kurikulum 2013, Ranah Psikomotorik, Ibadah Sholat 
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ABSTRACT 
Fidia Ardana, (2021): The Effectiveness of Implementing 2013 Curriculum 
in Fostering Student Prayer Aspect of Psychomotor 
Domain at Islamic Integrated Junior High School of 
Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu Kampar 
This research aimed at knowing whether the implementation of 2013 Curriculum 
was effective or not in fostering student prayer aspect of psychomotor domain at 
Islamic Integrated Junior High School of Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu 
Kampar.  The subjects of this research were teachers and students at Islamic 
Integrated Junior High School of Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu Kampar.  
The object was the implementation of 2013 Curriculum in fostering student prayer 
aspect of psychomotor domain at Islamic Integrated Junior High School of Al-
Ihsan Boarding School Pekanbaru.  An Islamic Education subject teacher and the 
seventh-grade students that were 227 students were the population of this 
research.  40% of them were selected as samples, and they were 92 students.  
Observation, interview, test, and documentation were the techniques of collecting 
data.  Analyzing data was quantitative descriptive.  Based on the data presentation 
and analysis, the implementation of 2013 Curriculum in fostering student prayer 
aspect of psychomotor domain at Islamic Integrated Junior High School of Al-
Ihsan Boarding School Pekanbaru was on effective category, the observation 
result was 67.35%, it was on the range score of 61-80%, and it showed a good 
result.  The effectiveness could be seen from student prayer practice test result 
that its mean score was 82.43%, it was on the range score of 80-100, and it 
showed a very good result.  The factors influencing the implementation of 2013 
Curriculum in fostering student prayer aspect of psychomotor domain were time, 
student input, islamic boarding school curriculum, facilities, and infrastructure. 
Keywords: Effectiveness, 2013 Curriculum, Psychomotor Domain, Prayer 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup 
dan kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas manusia 
memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dan 
komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnya. 
Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia. 
Daan akhirnya pendidikan berarti usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan negara.
1
 
Salah satu tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia di dalam 
pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 
adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pencapaian tujuan nasional 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dilakukan melalui pendidikan. Dalam 
proses pendidikan, kurikulum merupakan alat untuk mancapai tujuan 
pendidikan. Tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulit untuk mencapai 
tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan. Sebagai alat penting untuk 
mencapai tujuan, kurikulum hendaknya adaptif terhadapperubahan zaman dan 
kemajuan ilmu pengetahuan serta canggihnya teknologi. Kurikulum 
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berkembang sejalan dengan perkembangan teori dan praktik pendidikan. 
Disamping itu, kurikulum harus bisa memberikan arahan dan patokan keahlian 
kepada peserta didik setelah menyelesaikan suatu program pengajaran pada 
suatu lembaga. Oleh karena itu wajar bila kurikulum selalu berubah dan 
berkembang sesuai dengan kemajuan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang sedang terjadi.
2
 Hakikat kurikulum adalah kegiatan yang mencakup 
berbagai rencana kegiatan peserta didik yang terperinci berupa bentuk-bentuk 
bahan pendidikan, saran-saran strategi belajar mengajar, pengaturan-
pengaturan program agar dapat diterapkan, dan hal-hal yang mencakup pada 
kegiatan yang bertujuan mencapai tujuan yang diinginkan.
3
 Adapun 
kurikulum pada suatu sekolah merupakan suatu alat atau usaha mencapai 
tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan sekolah tertentu yang dianggap 
cukup tepat dan krusial untuk dicapai. Sehingga satu langkah yang perlu 




Pengembangan kurikulum 2013 sudah melalui proses panjang dan 
ditelaah sehingga saatnya disampaikan ke publik agar bisa memberikan 
pandangan lebih sempurna. Terbitnya kurikulum 2013 untuk semua satuan 
pendidikan dasar dan menengah, merupakan salah satu langkah sentral dan 
strategis dalam kerangka penguatan karakter menuju bangsa Indonesia yang 
madani. Kurikulum 2013 dikembangkan secara komperhensif, integrative, 
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dinamis, akomodatif, dan antisipatif terhadap berbagai tantangan pada masa 
yang akan datang. Kurikulum 2013 didesain berdasarkan pada budaya dan 
karakter bangsa, berbasis peradaban, dan berbasis pada kompetensi. Dengan 
demikian, kurikulum 2013 diyakini mampu mendorong terwujudnya manusia 
Indonesia yang bermartabat, beradab, berbudaya, berkarakter, beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis, 
bertanggung jawab, serta mampu menghadapi berbagai tantangan yang 
muncul pada masa depan.
5
 
Hal yang memberikan perbedaan mencolok antara Kurikulum 2013 
dengan kurikulum sebelumnya adalah penekanan ranah pembelajaran. 
Kurikulum 2013 menekankan pada proses pendidikan yang holistik sehingga 
menyentuh pada cakupan yang lebih luas yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang 
pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan 
kekuatan fisik. Salah satu contoh penilaian psikomotorik dalam pendidikan di 
Sekolah adalah Ibadah yang dilakukan siswa sesuai dengan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, misalnya sholat. 
Sholat merupakan kewajiban bagi setiap umat muslim. Perintah untuk 
menjalankan ibadah sholat ini terdapat dalam kandungan Q.S. Thaha ayat : 14  
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Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain 
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. 
 
Dari ayat di atas menunjukkan tentang kewajiban orang Islam dalam 
menjalankan sholat. Maka sudah seharusnya sholat dilaksanakan secara benar. 
Karena shalat merupakan salah satu sarana untuk menyembah Allah Swt. 
Sholat memiliki kedudukan yang penting dalam Islam. Sholat merupakan 
tiang agama, seorang muslim yang mendirikan sholat berarti telah mendirikan 
agamanya dan yang meninggalkan sholat berarti telah meruntuhkan agamnya. 
Oleh sebab itu ibadah sholat harus dilakukan dengan sebaik mungkin. Di 
SMP IT ibadah sholat menjadi salah satu materi yang diajarkan di kelas VII. 
Keberhasilan pembelajaran tidak hanya dilihat dan diukur berdasarkan aspek 
kognitifnya, yakni berdasarkan nilai-nilai hasil ulangan/tugas harian yang 
diberikan guru dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 
materi. Tetapi juga dilihat dan diukur dari aspek psikomotoriknya yaitu 
sebagai umpan balik keberhasilan siswa menguasai materi yang diajarkan 
oleh guru. 
Berdasarkan studi pendahuluan penulis, SMP IT Al- Ihsan Boarding 
School Siak Hulu Kampar, merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 
Kurikulum 2013. Yang mana Kurikulum 2013 menuntut guru untuk 
melaksanakan tugasnya dengan lebih kreatif dan menuntut siswa untuk 
menguasai tiga ranah, salah satunya adalah ranah psikomotorik yang 
berhubungan dengan keterampilan siswa dalam melakukan ibadah, sholat 
misalnya. Dalam hal ini, guru telah melakukan upaya secara optimal agar 






dapat mengaplikasikannya secara sempurna. Namun berdasarkan studi 
pendahuluan penulis di SMP IT Al- Ihsan Boarding School Siak Hulu 
Kampar masih ditemukan pelaksanaan shalat yang belum sesuai dengan hal 
tersebut, dan dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang kurang sempurna dalam melaksanakan gerakan ruku’  
2. Masih ada siswa yang kurang sempurna dalam melaksanakan gerakan 
sujud 
3. Masih ada siswa yang kurang sempurna dalam melaksanakan gerakan 
duduk iftirasy 
4. Masih ada siswa yang kurang sempurna dalam melafalkan bacaan 
tasyahud akhir 
5. Masih ada siswa yang kurang sempurna dalam melafalkan bacaan Al-
Fatihah 
6.  Masih ada siswa yang kurang sempurna dalam melafalkan bacaan I’tidal  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala tersebut, maka penulis 
tertarik untuk meneliti dengan judul :“Efektivitas Pelaksanaan Kurikulum 
2013 dalam Membina Ranah Psikomotorik pada Aspek Ibadah Shalat 
Siswa di SMP IT Al- Ihsan Boarding SchoolSiak Hulu Kampar”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 








1. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang melanjutkan 
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang pernah 
dirintis pada 2004 dengan mencakup kompentensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan secara terpadu.
6
 Kurikulum 2013 yang penulis maksud 
adalah kurikulum 2013 yang di terapkan di Al- Ihsan Boarding School 
Siak Hulu Kampar. 
2. Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skills) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu. 
Ranah psikomotorik yang penulis maksud adalah keterampilan 
siswa dalam melaksanakan ibadah shalat di SMP IT Al- Ihsan Boarding 
School Siak Hulu Kampar, baik dari segi gerakan maupun bacaan. 
3. Ibadah Shalat 
Ibadah shalat merupakan salah satu ibadah wajib bagi umat muslim 
dan  merupakan sarana komunikasi antara seorang hamba dengan Tuhan-
Nya sebagai suatu bentuk ibadah yang di dalamnya terdapat sebuah 
amalan yang tersusun dari beberapa ucapan dan perbuatan yang diawali 
dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam, dan dilakukan sesuai 
dengan syarat maupun rukun shalat yang telah ditentukan. 
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 Ibadah shalat yang penulis maksud ialah ibadah shalat yang 
dilakukan siswa siswi di SMP IT Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu 
Kampar. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMP ITAl- Ihsan 
Boarding School Siak Hulu Kampar? 
b. Bagaimana kesempurnaan gerakan dan bacaan sholat siswa di SMP IT 
Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu Kampar? 
c. Bagaimana hasil penilaian ranah psikomotorik dalam aspek ibadah 
shalat siswa di SMP IT Al- Ihsan Boarding School Siak Hulu Kampar? 
d. Apa kendala yang dihadapi guru saatmelaksanakan kurikulum 2013 
dalam membina ranah psikomotorik pada aspek ibadah sholat siswa di  
SMP IT Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu Kampar? 
e. Apa kendala yang dihadapi siswa dalam mengikuti pelaksanaan 
kurikulum 2013 dalam membina ranah psikomotorik pada aspek 
ibadah sholat? 
f. Apakah pelaksanaan kurikulum 2013 dalam membina ranah 
psikomotorik pada aspek ibadah sholat siswa di SMP IT Al-Ihsan 
Boarding School Siak Hulu Kampar sudah efektif? 
g. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi efektif atau tidaknya 
pelaksanaan kurikulum 2013 dalam membina ranah psikomotorik pada 








2. Batasan Masalah 
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami judul, maka penulis memfokuskan pada pelaksanaan 
Kurikulum 2013 dalam membina ranah psikomotorik pada aspek ibadah 
shalat siswa di SMP IT  Al- Ihsan Boarding School Siak Hulu Kampar 
3. Rumusan Masalah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan  
masalah dalam penelitian ini adalah:  
a. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam membina ranah 
psikomotorik pada aspek ibadah shalat siswa di SMP IT Al-Ihsan 
Boarding School Siak Hulu Kampar? 
b. Bagaimana hasil pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam membina ranah 
psikomotorik pada aspek ibadah shalat siswa di SMP IT Al-Ihsan 
Boarding School Siak Hulu Kampar? 
c. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi efektif tidaknya pelaksanaan 
kurikulum 2013 dalam membina ranah psikomotorik pada aspek 
ibadah sholat siswa di SMP IT Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu 
Kampar? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui efektif tidaknya pelaksanaan Kurikulum 2013 
dalam membina ranah psikomotorik pada aspek ibadah shalat siswa 






b. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam 
membina ranah psikomotorik pada aspek ibadah shalat siswa di SMP 
IT Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu Kampar 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektif tidaknya 
pelaksanaan kurikulum 2013 dalam membina ranah psikomotorik 
pada aspek ibadah sholat siswa di SMP IT Al-Ihsan Boarding School  
Siak Hulu Kampar 
2. Kegunaan Penelitian 
1) Bagi penulis, untuk melengkapi  persyaratan guna menyelesaikan 
studi pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
2) Salah satu sumber informasi bagi pihak-pihak yang terkait terutama 
bagi siswa dan lembaga pendidikan pada umumnya, khususnya SMP 















A. Kerangka Teoritis 
Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam membina ranah psikomotorik pada aspek ibadah siswa, untuk itu 
penulis memaparkan teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 
akan diteliti. 
1. Efektivitas  
Efektivitas adalah ukuran tentang bagaimana sebainya 
melaksanakan suatu sistem yang ada dengan sistem yang dikehendaki dan 
harus di pelihara.
7
 Menurut Handoko, efektivitas merupakan kemampuan 
untuk memilih tujuan yang tepat atau memilih peralatan yang tepat untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Efektivitas dapat diartikan juga 
sebagai adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan 
sasaran (orang yang dituju) dan bagaimana suatu organisasi berhasil 
mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan 
tujuan operasional. Dapat dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengan 
terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
efektivitas adalah ukuran keberhasilan seseorang atau suatu kelompok 
melakukan kegiatan atau perbuatan dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Dikatakan efektiv apabila sasaran atau tujuannya dapat tercapai sesuai 
dengan yang direncanakan sebelumnya dalam waktu yang telah ditentukan. 
2. Kurikulum 2013  
Secara sederhana Sholeh Hidayat mengatakan bahwa kurikulum 
2013 merupakan kurikulum yang melanjutkan pengembangan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) yang pernah dirintis pada 2004 dengan 
mencakup kompentensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara 
terpadu.
9
 Lebih luas lagi Fadillah mengatakan bahwa Kurikulum 2013 
merupakan kurikulum baru yang mulai ditetapkan pada tahun pelajaran 
2013/2014, dan merupakanpengembangan dari Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP). 
Hanya saja yang menjadi titik tekan oleh Kurikulum 2013 ini adalah adanya 




Dalam konteks ini kurikulum 2013 berusaha untuk lebih 
menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus 
dengan keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui pengetahuan 
dibangku sekolah. Dengan kata lain, soft skill dan hard skill dapat tertanam 
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secara seimbang, berdampingan, dan mampu diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Istilah dalam Kurikulum 2013 
Penerapan atau implementasi Kurikulum 2013 menggunakan 
pedoman implementasi kurikulum yang tercantum dalam Permendikbud 
Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Terdapat perbedaan antara Kurikulum 2013 dengan kurikulum 
yang berlaku sebelumnya. Perbedaan tersebut terletak pada istilah baru, 
yaitu Kompetensi Inti (KI) yang merupakan turunan dari Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL). 
Kompetensi Inti (KI) adalah gambaran mengenai kompetensi utama 
yang dikelompokkan dalam aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan 
keterampilan (psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu 
jenjang sekolah serta kemampuan yang harus dimiliki peserta didik melalui 
pembelajaran.
11
 KI-1 untuk Kompetensi Inti sikap Spiritual, KI-2 untuk 
Kompetensi Inti sikap Sosial, KI-3 untuk Kompetensi Inti sikap 
Pengetahuan dan KI-4 untuk Kompetensi Inti Keterampilan.
12
 
4. Tujuan Kurikulum 2013 
Implementasi Kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 
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sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 




5. Implementasi Kurikulum 2013 
Dalam suatu sistem pendidikan, kurikulum itu sifatnya dinamis serta 
harus dilakukan perubahan dan pengembangan, agar dapat mengikuti 
perkembangan dan tantangan zaman. Perubahan dan pengembangan 
kurikulum harus dilakukan secara sistematis dan terarah, perubahan ini 
harus memiliki visi dan arah yang jelas akan dibawa kemana sistem 
pendidikan nasional dengan perubahan kurikulum tersebut. 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis kompetensi 
(outcomes-based curiculum) oleh karena itu pengembangannya dirumuskan 
dalam Standar Kompotensi Lulusan. Dalam kostruk dan isinya kurikulum 
2013 mementingkan terselenggaranya proses pembelajaran secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif. Proses belajar yang dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan ilmiah (scientific approach)dengan penilaian hasil belajar 
berbasis proses dan produk. Struktur Kurikulum terdiri dari Kompetensi Inti, 
yaitu : 
a). Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk Kompetensi Inti sikap spriritual; 
b). Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk Kompetensi Inti sikap sosial; 
c). Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk Kompetensi Pengetahuan; dan  







d). Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk Kompetensi keterampilan. 
Pelaksanaan kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari 
kurikulum-kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 merupakan tindak 
lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi yang karena diuji cobakan pada 
tahun 2004. KBK dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksanaan 
pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, 
khususnya pada jalur sekolah.
14
 Sebagaimana amanat UU 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35, dimana 
kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar 
nasional yang telah disepakati. Pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 
2013 memiliki karakteristik yang berbeda dari pelaksanaan kurikulum 
sebelumnya. Karena didalam kurikulum 2013 menggunakan 14 prinsip yang 
perlu guru terapkan kepada peserta didiknya :  
a). Dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu. 
b). Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis     
aneka sumber. 
c). Dari pendekatan tekstual menuju proses penggunaan pendekatan ilmiah. 
d).Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 
kompetensi. 
e). Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu. 
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f). Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multidimensi. 
g). Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif. 
h). Peningkatan dan keseimbangan antara hard skill dan soft skill. 
i). Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 
siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat. 
j). Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai keteladanan,membangun 
kemauan,dan mengembangkan kreatifitas siswa dalam proses 
pembelajaran. 
k). Pembelajaran berlangsung dirumah,sekolah dan masyarakat. 
l). Semua adalah guru,siapa saja adalah siswa dan dimana saja adalah kelas. 
m). Pemanfaatan TIK untuk efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 
n). Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya siswa. 
Strategi pengembangan pendidikan dapat dilakukan pada upaya 
meningkatkan capaian pendidikan melalui pembelajaran siswa aktif berbasis 
kompetensi; efektivitas melalui kurikulum,lama tinggal di sekolah dalam 
arti penambahan jam pelajaran serta peningkatan kompetensi dan 
koefesionalitas guru. Menurut Hamzah B. Uno, seorang guru perlu 
mengetahui dan menerapkan beberapa prinsip mengajar agar ia dapat 
melaksanakan tugasnya secara professional yaitu sebagai berikut: 
a). Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi 
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan 





b). Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam 
berfikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan 
c). Guru harus dapat membuat urutan dalam pemberian pelajaran dan 
penyesuaian dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta didik 
d). Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik (kegiatan apersepsi) agar 
peserta didik menjadi mudah dalam memahami pelajaran yang diterima 
e). Sesuai dengan prinsip repitisi dalam proses pembelajaran, diharapkan 
guru dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang hingga 
tanggapan peserta didik menjadi jelas.  
f). Guru wajib memperhatikan dan memikirkan korelasi/hubungan antara 
teori dan praktek nyata dalam kehidupan sehari-hari 
g). Guru harus tetap menjaga kosentrasi belajar peserta didik dengan cara 
memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung, 
mengamati atau meneliti serta menyimpulkan pengetahuan yang 
didapatnya 
h). Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina 
hubungan social, baik dalam maupun luar kelas 
i). Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan antara peserta didik 
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Kurikulum 2013 berbasis kompetensi memfokuskan pada 
pemerolehan kompetensi-kompetensi tertentu oleh peserta didik. Oleh 
karena itu, kurikulum mencakup sejumlah kompetensi, dan seperangkat 
tujuan pembelajaran yang dinyatakan sedemikian rupa sehingga 
pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk prilaku atau keterampilan 
peserta didik sebagai suatu kriteria keberhasilan. 
Kegiatan pembelajaran perlu diarahkan untuk membantu peserta 
didik menguasai sekurang-kurangnya tingkat kompetensi minimal, agar 
mereka dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 
6. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran kurikulum 2013 
ialah pendekatan saintifik, yaitu pendekatan yang digunakan dalam 
pembelajaran melalui proses ilmiah, dengan kata lain pendekatan 
pembelajaran digunakan melalui proses mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengkomunikasikan. Kegiatan pembelajaran melalui 
pendekatan saintifik meliputi 3 kegiatan pokok, yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang dijabarkan sebagai berikut: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahulan, guru bertugas sebagai berikut: 
1). Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
2). Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah 





3). Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas 
yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan 
menjelasakan tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai. 
4). Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan atau tugas. 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi 
pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa,kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,minat dan 
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan matapelajaran, yang meliputi proses 
observasi, menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan 
komunikasi. Untuk pembelajaran yang berkenaan dengan KD yang 
bersifat prosedur untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi agar 
peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap pemodelan/ 
demonstrasi oleh guru atau ahli, peserta didik menirukan, selanjutnya 
guru melakukan pengecekan dan pemberian umpan balik, dan latihan 





Dalam setiap kegiatan guru harus memerhatikan kompetensi 
yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, kerja sama, 
toleransi,disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang 
tercantum dalam silabus dan RPP. Cara pengumpulan data sedapat 
kungkin relevan dengan jenis data yang di eksplorasi, misalnya di 
laboratorium, studio, lapangan, perpustakaan, museum, dan sebagainya. 
Sebelum menggunakannya peserta didik harus tahu dan berlatih 
dilanjutkan dengan menerapkannya. 
Berikut adalah aplikasi dari kegiatan inti pembelajaran: 
1). Mengamati  
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan 
bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan 
melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. 
Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, 
melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, 
mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau obyek. Tahap 
mengamati dapat dilakukan dengan memunculkan sebuah fenomena 
yang bertujuan membangkitkan rasa ingin tahu dan semangat untuk 
mempelajari sesuatu. Penyajian fenomena ini dapat berupa video, 
rekaman audio, maupun gambaran dan langsung dari gurunya. Untuk 
masalah apa yang dijadikan bahan pengamatan yang lebih efektif, itu 







Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan 
secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang 
sudah dilihat, disimak, dan dibaca. Guru perlu membimbing peserta 
didik untuk dapat mengajukan pertanyaan tentang yang hasil 
pengamatan obyek yang konkret sampai kepada yang abstrak 
berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, ataupun hal lain yang 
lebih abstrak, dan pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada 
pertanyaan yang bersifat hipotetik.  
3). Mengumpulkan (eksplor) 
Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai 
cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, 
memperhatikan fenomena atau obyek yang lebih teliti, atau bahkan 
melakukan eksperimen. Pembelajaran denganmetode eksperimen 
meliputi tahap-tahap berikut:  
a) Percobaan awal; pembelajaran diawali dengan melakukan 
percobaan yang didemonstrasikan guru atau dengan 
mengamati fenomena 
b). Pengamatan; merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan 
percobaan. Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat 
c). Hipotesis awal; siswa dapat merumuskan hipotesis sementara 





d). Verifikasi; kegiatan membuktikan kebenaran dari dugaan awal 
yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. 
Siswa membuat kesimpulan dan dapat dilaporkan hasilnya 
e). Aplikasi konsep; setelah siswa merumuskan dan menemukan 
konsep, hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya 
f). Evaluasi; merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep. 
Pemahaman konsep dapat diketahui apabila siswa mampu 
mengutarakan secara lisan, tulisan, maupun aplikasi dalam 
kehidupannya 
4).  Mengasosiasi      
 Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. 
Informasi tersebut menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu 
memproses informasi untuk menemukan keterkaitan satu informasi 
dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan 
informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola 
yang ditemukan. 
5).   Mengkomunikasi Hasil 
Kegiatan berikutnya adalah menulis atau menceritakan apa 
yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 
mengasosiasikan, dan menemukan pola. Hasil tersebut 
disampaikan atau dipraktikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai 






c. Kegiatan Penutup  
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta 
didik/ sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan 
penilaian/ refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 
konseling/memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Perlu di ingat, bahwa KD-KD di organisasikan kedalam empat 
KI. KI-1 berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan yang Maha Esa. 
KI-2 berkaitan dengan karakter diri dan sikap sosial. KI-3 berkaitan 
dengan pengetahuan terhadap materi ajar, sedangkan KI-4 berkaitan 
dengan penyajian pengetahuan. KI-1, KI-2, dan KI-4 harus 
dikembangkan dan ditumbuhkan melalui proses pembelajaran setiap 
materi pokok yang tercantum dalam KI-3, untuk semua matapelajaran. 




7. Evaluasi Kurikulum 2013 
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
penilaian autentik (autenthic assesment). Penilaian autentik adalah 
penilaian yang dilakukan secara komperehensif untuk menilai mulai dari 
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masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran.
17
 Penilian 
autentik menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh. 
Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut menggambarkan 
kapasitas, gaya dan perolehan belajar siswa atau bahkan mampu 
menghasilkan dampak intruksional (intrucsional effect) dan dampak 
pengiring (nurturant effect) dari pembelajaran.  
Teknik penilaian secara umum terbagi dalam dua bagian, yaitu tes 
dan non tes. Tes merupakan teknik penilaian yang hasilnya dapat 
dikategorikan menjadi benar dan salah, biasanya digunakan untuk 
mengungkapkan aspek kognitif dan psikomotor. Sedangkan teknik 
penilaian non tes umumnya dipakai dalam aspek afektif karena tidak dapat 
dikategorikan benar dan salahnya. 
8. Faktor Pendukung dan Penghambat Keberhasilan Implementasi Kurikulum 
2013 di Pondok Pesantren 
a. Faktor Pendukung Keberhasilan Implementasi Kurikulum 2013 di 
Pondok Pesantren 
1). Kesiapan Guru 
Idealnya, di dalam setiap perubahan kurikulum, guru 
haruslah menjadi bahan pertimbangan utama. Kesiapan guru 
dilapangan akan menjadi penentu implementasi kurikulum baru, 
seperti halnya kurikulum 2013. 
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Perubahan paradigma dalam proses pembelajaran dari 
siswa diberitahu menjadi siswa mencari tahu, sebenarnya 
bukanlah hal yang baru. Kurikulum sebelumnya, yaitu KBK dan 
KTSP, dalam konsepnya juga menghendaki siswa yang lebih aktif 
dikelas. Tetapi dalam praktiknya tetap saja guru mendominasi 
pembelajaran dikelas. Artinya, dibutuhkan upaya yang sungguh-
sungguh untuk menstransformasi pandangan guru dalam 
mengajar di kelas.  
Kurikulum 2013 juga menerapkan system evaluasi baru 
untuk melihat keberhasilan proses pencapaian pembelajaran. 
Apabila di dalam kurikulum sebelumnya, tes sangat dominan 
dalam evaluasi,maka dalam kurikulum 2013, tes akan 
dikombinasikan dengan penilaian portofolio. Pertimbangannya, 
karena tes hanya mampu untuk menilai kognitif siswa semata 
sedangkan afektif dan psikomotorik siswa belum tersentuh. 
Sehingga, system evaluasi baru dalam kurikulum 2013, 
diharapkan mampu mengukur pencapaian belajar siswa secara 
komprehensif. 
2).   Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Ketersediaan sarana prasarana juga menjadi factor 
penting dalam implementasi sebuah kurikulum. Di dalam 
kurikulum 2013, sarana dan prasarana yang paling berpengaruh 





siswa dan buku guru merupakan salah satu sarana implementasi 
kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran.  
Sarana belajar tersebut telah dipersiapkan oleh 
pemerintah sesuai dengan Permendikbud Nomor 71 Tahun 2013 
tentang buku teks pelajaran dan buku panduan guru.  Buku siswa 
menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan. Sedangkan buku guru 
merupakan pedoman guru untuk menajarkan materi yang ada 
pada buku siswa tersebut. 
Kenyataan yang terjadi, masih terdapat beberapa mata 
pelajaran yang belum memiliki buku ajar sesuai tuntutan 
kurikulum 2013, karena terkendala masalah pencetakan yang 
terlambat. Hal tersebut akan menjadi penghambat implementasi 
kurikulum 2013 apabila tidak segera dicarikan solusinya.  
Fasilitas seperti laboraturium, peralatan, serta bahan 
pembelajaran sebagai bagian dari sarana dan prasarana 
pendidikan juga harus tersedia dalam rasio yang cukup serta 
memenuhi standar minimal. Ketersediaan media pembelajaran di 
dalam implementasi kurikulum 2013 mutlak diperlukan. 
Perubahan pendekatan pembelajaran dari siswa diberi 
tahu menjadi siswa mencari tahu berdasarkan pengamatan, 
pertanyaan, pengumpulan data, penalaran, dan penyajian hasilnya 





sumber belajar, termasuk pemanfaatan media belajar. 
3).  Input Siswa 
Selain kesiapan guru dan ketersediaan sarana dan 
prasarana, input siswa juga mempengaruhi keberhasilan 
implementasi kurikulum 2013. Di dalam sebuah pembelajaran, 
terdapat tiga hal yang hendak diberdayakan, yaitu input, proses 
dan output. Input adalah semua potensi yang dimasukkan ke 
sekolah modal awal kegiatan pendidikan sekolah tersebut. 
Berkaitan dengan siswa, maka input adalah siswa baru yang 
diterima dan siap dididik atau diberdayakan. Input siswa kelas 1 
sekolah dasar adalah lulusan TK yang diterima di lembaga 
pendidikan tersebut. Input siswa kelas VII SMP adalah lulusan 
SD yang diterima. Input siswa kelas VIII adalah siswa kelas VII 
yang naik kelas, dan seterusnya. 
Proses merupakan serangkaian kegiatan pendidikan yang 
dirancang secara sadar dalam usaha meningkatkan kompetensi 
input untuk menghasilkan output yang bermutu. Sedangkan 
output merupakan hasil yang dicapai dalam jangka waktu yang 
ditentukan.  
Apabila melihat tiga ranah kompetensi pada kurikulum 
2013, yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan, maka input 
siswa tersebut akan disiapkan untuk menjadi output yang 





proses pembelajaran yang bercirikan saintifik dan penilaian 
autentik.  
4). Kurikulum Pondok Pesantren 
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 
kurikulum dalam pesantren juga selalu mengalami perkembangan. 
Hal tersebut bisa dilihat dari perubahan pembelajaran yang di 
ajarkan di pesantren, misalnya: 
a.      Materi dasar-dasar keislaman dan ilmu islam 
Dasar-dasar keislaman selalu diterapkan di pesantren, hal 
tersebut bisa dilihat dari kurikulum pembelajaran di pesantren 
yang dulu lebih menekankan pada 3 komponen ajaran islam yang 
berupa iman, islam dan ihsan. Sebab disesuaikan dengan tingkat 
intelektual dengan masyarakat (santri) dan kualitas 
keberagamannya pada waktu itu, sehingga isi pengajian di 
pesantren berkisar soal rukun iman, rukun islam, akhlak dan ilmu 
hikmah. 
Pengajaran dasar-dasar keislaman ini ditempuh karena 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan santri yang banyak dari 
masyarakat yang baru saja memeluk islam (muslim). Mereka 
perlu diberikan materi pelajaran agama yang paling dasar sesuai 






Selain itu, dari ilmu yang diajarkan juga mengalami 
perubahan, yang mula-mula ilmu yang diajarkan di pesantren 
adalah ilmu sharaf dan nahwu, kemudian ilmu fiqh, tafsir, ilmu 
tauhid, akhirnya sampai kepada ilmu tasawuf. 
Dalam perkembangan selanjutnya, santri perlu diberikan 
bukan hanya ilmu-ilmu yang berkaitan dengan ritual keseharian 
yang bersifat praktis, melainkan ilmu-ilmu yang berbau penalaran 
yang menggunakan referensi wahyu, seperti ilmu kalam, bahkan 
ilmu-ilmu yang menggunakan cara pendekatan yang tepat kepada 
Allah. 
Dalam perkembangannya ilmu-ilmu dasar keislaman 
seperti tauhid, fiqh, dan tasawuf selalu menjadi mata pelajaran 
favorit bagi para santri. Tauhid memberikan pemahaman dan 
keyakinan terhadap keesaan Allah, fiqh memberikan cara-cara 
beribadah sebagai konsekuensi logis dari keimanan yang telah 
dimiliki seseorang, sedangkan tasawuf  membimbing seseorang 
pada penyempurnaan ibadah agar menjadi orang yang benar-
benar dekat dengan Allah. 
Sehubungan dengan itu, cukup dapat dipahami jika 
kondisi pendidikan pesantren diorientasikan pada ibadah kepada 







b. Faktor Penghambat Keberhasilan Implementasi Kurikulum 2013 di 
Pondok Pesantren 
1) Buku pelajaran belum sepenuhnya tersedia disekolah baik swasta 
ataupun negeri  
2) Guru-guru belum terampil membuat media pelajaran yang 
menggunakan teknologi informasi 
3) Kurang didukung sarana pembelajaran sesuai kurikulum 2013 
seperti laptop dan infokus dikelas 
4) Masih ada guru yang belum mengikuti bimtek 
5) Kurangnya anggaran untuk sosialisasi kurikulum 2013 
6) Banyaknya administrasi guru yang harus disiapkan sementara itu 
guru memiliki waktu yang terbatas karena harus mengajar 24 jam 
pelajaran perminggu 
7) Masih kurangnya buku penunjang pelajaran  
 
9. Ranah Psikomotorik Ibadah Shalat 
Kata “psikomotorik” berhubungan dengan kata “motor”, 
sensorymotor atau perceptual motor. Hal ini berhubungan erat dengan 
kerja otot sehingga menyebabkan geraknya tubuh dan bagian-bagiannya 
yang berkaitan dengan proses mental dan psikologi.
18
 Ranah psikomotorik 
merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skills) atau 
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 
tertentu. Ranah psikomotorik dapat diartikan juga sebagai kemampuan 
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yang dimiliki individu untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan yang 
dibebankan kepadanya yang meliputi gerakan tubuh melalui kegiatan-
kegiatan yang terkoordinasi antara susunan saraf pusat, syaraf dan otot.
19
 
Oleh karena itu ranah ini mencakup tujuan yang berhubungan dengan 
manipulasi, ketetapan, artikulasi, dan pengalamiahan. Ranah ini dalam 
penumbuhannyaberagam yang didalamnya berfungsi sebagai kehendak, 
kemauan dan tingkah laku. Menurut pendapat Bloom sebagaimana dikutip 
oleh Abdul Majid (2006:82) Psikomotor yakni pembinaan tingkah laku 
dengan akhlak mulia sebagai penjabaran dari sifat shidiq Rasulullah dan 
pembinaan keterampilan kepemimpinan yang visioner dan bijaksana 
sebagai penjabaran sifat tabligh Rasulullah. Sikap tabligh melahirkan 
keyakinan, kekuatan, dan kesungguhan untuk melahirkan hasil unjuk kerja 
yang bernilai tinggi (outstanding performance). 
Belajar keterampilan motorik menuntut kemampuan untuk 
merangkaikan sejumlah gerak-gerik jasmani sampai menjadi satu 
keseluruhan yang harus dilakukan dengan tulus karena Allah. Walaupun 
belajar keterampilan motorik mengutamakan gerakan-gerakan persendian 
dalam tubuh, namun diperlukan pengamatan melalui alat indera dan secara 
kognitif. 
Proses belajar diperlukan berbagai upaya agar tercapainya 
pendidikan yang baik. Para ahli pendidikan mengkategorikan kemampuan 
yang harus dicapai siswa ada 3 ranah yaitu kognitif, afektif dan 
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psikomotorik. Ketiganya mempunyai peranan yang sama pentingnya 
dalam proses belajar. Kadang kala ranah yang satu lebih penting dibanding 
ranah yang lain, tetapi bukan berarti ranah yang lain tidak berguna. Walau 
salah satu mempunyai peranan yang lebih menonjol, ranah yang lain 
menjadi pendukung dan melengkapi satu dengan yang lain. Misalnya: 
ibadah mahdah (Sholat), sebelum anak melakukan gerakan sholat 
(Psikomotorik) anak harus tau dan hafal bacaan-bacaan sholat (Kognitif). 
Keterampilan motoric terdiri dari sejumlah sub komponen yang 
merupakan sub keterampilan atau keterampilan bagian. Misalnya dalam 
materi PAI fiqh terdapat bab shalat. Dalam melaksanakan shalat dapat 
dibedakan atas sub bab komponen: pengaturan gerakan tangan ketika 
takbiratul ikhram, I’tidal, ruku’, sujud, pengetahuan gerakan kaki badan, 
dan kepala. Sub komponen ini harus dikuasai karena merupakan inti dalam 
gerakan shalat.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ranah psikomotorik 
adalah bentuk interaksi antara guru dengan siswa yang merupakan panduan 
antara kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru dan kegiatan belajar 
oleh siswa yang berhubungan dengan keterampilan/kecakapan fisik dan 
pembinaan tingkah laku.  
10. Tahap Psikomotorik 
Menurut Mardafi keterampilan psikomotorikada 6 tahap,yaitu : 
gerakan refleks, gerakan dasar, kemampuan perceptual, gerakan fisik, 





respon motorik atau gerak tanpa sadar yang muncul ketika bayi lahir. 
Gerakan dasar adalah gerakan yang mengarah pada keterampilan kompleks 
yang khusus. Kemampuan perceptual adalah kombinasi kemampuan 
kognitif dan motorik atau gerak. Kemampuan fisik adalah kemampuan 
untuk mengembangkan gerakan terampil. Gerakan terampil adalah gerakan 
yang memerlukan belajar, seperti keterampilan dalam misalnya dalam hal 
gerakan shalat. Komunikasi non diskursif adalah kemampuan komunikasi 
dengan menggunakan gerakan. 
Butler membagi hasil psikomotor menjadi 3, yaitu : Specific 
responding, motor chaining, rule using. Pada tingkat Specific responding 
peserta didik mampu merespon hal-hal yang sifatnya fisik, (yang dapat 
didengar, dilihat, atau diraba), atau melakukan keterampilan yang sifatnya 
tunggal misalnya memegang raket, memegang bet untuk tenis meja. Pada 
motor chaining peserta didik sudah mampu menggabungkan lebih dari 2 
keterampilan dasar menjadi satu keterampilan gabungan, misalnya memukul 
bola, menggergaji, menggunakan jangka sorong, dll. Pada tingkat rule using 
yaitu peserta didik sudah dapat menggunakan pengalamannya untuk 
melakukan keterampilan yang kompleks, misalnya bagaimana cara 




Dave mengatakan bahwa hasil belajar psikomotor dapat dibedakan 
menjadi 5 tahap, yaitu : imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan 
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naturalisasi. Imitasi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan 
sederhana dan sama persis dengan yang dilihat atau diperhatikan 
sebelumnya. Contohnya, seorang peserta didik dapat memukul bola dengan 
tepat karena pernah melihat atau memperhatikan hal yang sama sebelumnya. 
Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana yang belum 
pernah dilihat tetapi berdasarkan pedoman atau petunjuk saja. Sebagai 
contoh, seorang peserta didik dapat memukul bola dengan tepat hanya 
berdasarkan pada petunjuk guru atau teori yang dibacanya. Kemampuan 
tingkat presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan yang akurat 
sehingga mampu menghasilkan produk kerja yang tepat.
21
 
11. Ibadah Shalat 
Ibadah shalat merupakan ibadah yang paling penting dari pada 
ibadah-ibadah yang lain. Ibadah shalat merupakan ibadah yang penting, 
antara lain karena tegak tidaknya islam seseorang itu terletak pada 
pelaksanaan ibadah shalatnya, baik buruknya amal perbuatan seseorang itu 
terletak pada baik buruknya shalat, dengan mendirikan shalat akan selalu 
mendapatkan rahmat Allah SWT, serta shalat merupakan pembuka kunci 
(pintu) surga. 
Pentingnya shalat itu pada dasarnya adalah untuk manusia itu 
sendiri. Maka dari itu Allah mewajibkan setiap manusia yang diciptakan-
Nya untuk beribadah (shalat) kepada-Nya, sesuai firman-Nya: 
اِكِعْينَ  ٰكوةَ َواْرَكُعْوا َمَع الرَّ ٰلوةَ َوٰاتُوا الزَّ  َواَقِْيُموا الصَّ
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“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’ lah beserta 
orang-orang yang ruku” (Q.S. Al-Baqarah: 43) 
Mengingat pentingnya ibadah shalat, maka kita sebagai umat islam 
tidak seharusnya melaksanakan ibadah shalat dengan asal-asalan. Kita harus 
mengerjakan ibadah shalat dengan ikhlas dan khusyu’ menghadap Allah 
SWT.Jangan melaksanakan shalat hanya untuk menggugurkan kewajiban 
saja. Berikut salah satu contoh hadis tentang anjuran shalat khusyu’ yang 
artinya: 
“AbuHurairah Radliyallahu’anhu berkata: Rasulullah 
Shallallahu’alaihi wa Salam melarang orang yang sholat bertolak 
pinggang”. (HR.Muslim) 
Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis diatas dapatlah 
dipahami bahwa shalat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari sesuai ketentuan yang sudah pasti. 
a. Bacaan-bacaan dalam shalat 
Ibadah shalat itu terdiri dari gerakan dan bacaan. Shalat tidak 
sempurna dan sah apabila gerakan atau bacaannya saja yang dilakukan. 
Di bawah adalah bacaan yang harus dibaca ketika shalat, yaitu:
22
 
1) Niat shalat 
2) Bacaan takbiratul ihram 
3) Bacaan do’a iftitah 
4) Membaca surah Al-Fatihah 
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5) Membaca ayat atau surah Al Qur’an 
6) Bacaan ruku’ 
7) Bacaan i’tidal 
8) Bacaan sujud 
9) Duduk antara dua sujud  
10) Membaca tasyahud awal  
11) Tasyahud akhir 
12) Bacaan salam  
b. Gerakan dalam shalat 
1) Berdiri tegak sempurna dan menghadap kiblat. 
Setiap muslim yang mampu berdiri wajib melakukannya bagi 
yang tidak mampu, misalnya karena sakit, atau sudah tua, boleh 
melakukan shalat sambil duduk atau berbaring. Ketika berdiri 
pandangan mata diarahkan ke tempat sujud. 
2) Berniat danTakbiratul ihram 
Setelah shalat dimulai, terlebih dahulu kita berniat. Niat shalat 
boleh dibaca dalam hati, boleh juga dilafalkan. Pada saat itulah di dalam 
hati harus berniat (menyengaja) untuk melakukan shalat karena Allah. 
Selanjutnya, kita mengangkat tangan sejajar dengan bahu da telapak 
tangan terbuka sambil mengucapkan Allahu Akbar. 
3) Berdiri sempurna tangan bersedekap 
Setelah mengucapkan takbir, kedua tangan bersedekap. Kedua 





kanan berada di atas punggung telapak kiri. 
4) Ruku’ 
Gerakan rukuk diawali dengan mengangkat tangan sebagaimana 
takbirotulihram sambil membaca Allahu Akbar). Kemudian 
membungkukan badan. Pada saat itu posisi punggung dan kepala rata. 
Kedua tangan memegang lutut dan ditekan. Pandangan mata( tertuju ke 
tempat sujud sambil membaca do’a rukuk. 
5) I’tidal 
Gerakan i’tidal adalah gerakan yang dilakukan setelah ruku’. 
Pada saat i’tidal kedua tangan diangkat seperti ketika takbiratul ihram, 
saat mengangkat kedua tangan membaca sami’allaahuliman hamidah, 
kedua tangan diturunkan kembali dan diletakkan disamping badan.  Pada 
saat tangan di samping badan membaca lanjutan bacaan i’tidal. 
6) Sujud 
Gerakan sujud adalah menempatkan wajah ke tempat sujud 
sambil membaca takbir. Pada saat sujud, posisi dahi, hidung, kedua 
telapak tangan, kedua lutut, dan seluruh ujung jari kaki diletakkan 
ketempat sujud. Usahakan seluruh ujung jari kaki menghadap ke kiblat 
sambil membaca doa sujud. 
7) Duduk di antara dua sujud 
Gerakan duduk antara dua sujud (duduk iftirosy) adalah duduk 
dengan cara telapak kaki kiri diduduki dan telapak kaki kanan berdiri 





menghadap ke kiblat. Kedua tangan memegang kedua lutut sambil 
membaca doa duduk diantara dua sujud. 
8) Duduk tasyahud awal 
 Duduk tasyahud awal juga disebut duduk iftirasy. Posisi duduk 
iftirasy sama seperti duduk di antara dua sujud, saat iftirasy telunjuk 
kanan disunnahkan menunjuk ke arah kiblat. Kecuali untuk shalat subuh 
tidak ada duduk tasyahud awal, selesai rakaat kedua langsung duduk 
tasyahud akhir. 
9) Duduk tasyahud akhir 
Duduk tasyahud akhir disebut juga duduk tawaruk. Tawaruk 
dilakukan dilakukan pada rakaat terakhir, telapak kaki kiri dijulurkan di 
bawah telapak kaki kanan, telapak kaki kanan tegak dengan jari-jari 
menekan lantai, telunjuk tangan kanan disunnahkan menunjuk ke arah 
kiblat. 
10) Salam 
Setelah semua gerakan dan bacaan shalat di atas, ditutup dengan 
bacaan salam. Saat mengucapkan salam, tubuh tetap dalam keadaan 
tasyahud akhir. Kemudian kita menoleh ke kanan (hukumnya wajib) lalu 
menoleh ke kiri (hukumnya sunah). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan untuk mencari persamaan dan 





lakukan atau membandingkan penelitian yang satu dengan yang lainnya. 
Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Mahmud Efendi, Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada 
tahun 2015 meneliti dengan judul Implementasi Kurikulum 2013 pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Dau 
Kabupaten Malang . Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Implementasi 
Kurikulum 2013 pada Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP Negeri 1 Dau Kabupaten Malang secara umum sudah 
berjalan dengan baik, mulai tahap persiapan sampai tahap evaluasi.Antara 
penelitian penulis dan penelitian saudara Mahmud Efendi memiliki 
persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang Kurikulum 2013. Namun 
bedanya, penelitian saudara Mahmud Efendi tentang Implementasi 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Dau Kabupaten Malang sedengkan penelitian penulis tentang 
Efektivitas Pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam membina ranah 
psikomotorik pada aspek ibadah shalat siswa di SMP IT Al- Ihsan 
Boarding School Siak Hulu Kampar. 
2. Sumarlin, Mahasiswa jurusan Pendidikan Islam  Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar pada tahun 2015 meneliti dengan judul 
Urgensi Aspek Psikomotorik Peserta Didik dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar. Berdasarkan uji 





yakni 2,032. Jadi, Ha diterima dan Ho ditolak, dalam artian aspek 
psikomotorik peserta didik urgen dalam meningkatkan mutu Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar.Antara penelitian penulis dan 
penelitian saudara Sumarlin memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti 
tentang aspek Psikomorik. Namun bedanya, penelitian saudara Sumarlin 
tentang Urgensi Aspek Psikomotorik Peserta Didik dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar sedangkan 
penelitian penulis tentang Efektivitas Pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam 
membina ranah psikomotorik pada aspek ibadah shalat siswa di Al- Ihsan 
Boarding School Siak Hulu Kampar. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep Operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
memperjelas kerangka teoritis. Konsep operasional perlu karena dengan 
menggunakan konsep operasional ini diharapkan dapat menghindari kesalah 
pahaman terhadap kerangka teoritis yang dipergunakan. Maka konsep 
tersebut penulis operasionalkan sebagai penjelasan sekaligus untuk 
membatasi yang masih global. 
Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah efektivitas 
pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam membina ranah Psikomotorik pada aspek 
ibadah shalat siswa di SMP IT Al- Ihsan Boarding SchoolSiak Hulu Kampar. 
Untuk melihat apakah guru sudah menggunakan pembelajaran yang 






1. Guru meminta salah satu siswa untuk mempraktekkan gerakan dan bacaan 
sholat 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya berkaitan 
dengan gerakan dan bacaan sholat yang dipraktekkan oleh temannya 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi dari 
buku atau sumber lain mengenai gerakan dan bacaan sholat yang baik dan 
benar 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan antara 
informasi yang ia dapat dengan gerakan sholat yang dipraktekkan oleh 
temannya di depan  
5. Guru memberikan contoh gerakan dan bacaan sholat yang baik dan benar 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan 
gerakan dan bacaan sholat yang baik dan benar 
Kemudian untuk mengukur keberhasilan pembinaan dari guru tersebut, 
maka penulis melakukan tes dengan indikator penilaian sebagai berikut: 
1. Siswa mampu melafalkan bacaan niat sholat dengan baik dan benar 
2. Siswa mampu melakukan gerakan takbiratul ihram dan dapat melafalkan 
bacaan takbir dengan baik dan benar 
3. Siswa mampu berdiri dengan baik dan benar 
4. Siswa mampu melafalkan bacaaan Al-fatihah dengan baik dan benar 
5. Siswa mampu melakukan gerakan ruku’ dan dapat melafalkan bacaan ruku’ 





6. Siswa mampu melakukan gerakan i’tidal dan dapat melafalkan bacaan 
i’tidal dengan baik dan benar 
7. Siswa mampu melakukan gerakan sujud dan dapat melafalkan bacaan 
sujud dengan baik dan benar 
8. Siswa mampu melakukan gerakan duduk iftirasy dan dapat melafalkan 
bacaan duduk iftirasy dengan baik dan benar 
9. Siswa mampu melakukan gerakan tasyahud akhir dan melafalkan bacaan 
tasyahud akhir dengan baik dan benar 
10. Siswa mampu melafalkan bacaan shalawat dengan baik dan benar 
11. Siswa mampu melakukan gerakan salam dan melafalkan bacaan salam 
dengan baik dan benar 









A.  Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 8-19 Februari 2021. 
Penelitian dilaksanakan di SMP IT Al- Ihsan Boarding School Siak Hulu 
Kampar yang beralamat di Jalan Pesantren, Kubang Jaya. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru PAI dan 
siswa/I kelas VII di SMP IT Al- Ihsan Boarding School Pekanbaru. Sedangkan 
objeknya adalah  pelaksanaan kurikulum 2013 dalam membina ranah 
psikomotorik pada aspek ibadah siswa di SMP IT Al- Ihsan Boarding School 
Siak Hulu Kampar. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang guru PAI untuk 
diobservasi mengenai pelaksanaan kurikulum 2013 dalam membina ranah 
psikomotorik pada aspek ibadah sholat siswa dan siswa/i kelas VII untuk 
dilakukan tes mengenai praktik sholat. Mengingat jumlah populasi dalam 
penelitian ini cukup besar yakni sebanyak 227 siswa, maka penulis 
menggunakan sampel sebesar 40% dengan jumlah 92 siswa. Tekhnik  








DISTRIBUSI SAMPEL DENGAN MENGGUNAKAN 
PROPORSIONAL RANDOM SAMPLING 
No Kelas Jumlah siswa Presentase 40% 
1 VII.1 29 40% 12 
2 VII. 2 27 40% 11 
3 VII.3 25 40% 10 
4 VII.4 24 40% 10 
5 VII.5 23 40% 9 
6 VII.6 25 40% 10 
7 VII.7 26 40% 10 
8 VII.8 24 40% 10 
9 VII.9 24 40% 10 
 Jumlah 227  92 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Observasi   
Teknik observasi ini penulis gunakan dalam studi pendahuluan dan  
untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam 
membina ranah Psikomotorik pada aspek ibadah sholat siswa di SMP IT 
Al- Ihsan Boarding School Siak Hulu Kampar. 
b. Wawancara 
  Tekhnik wawancara ini penulis gunakan dalam studi pendahuluan 
dan untuk mengetahui data tentang faktor yang mempengaruhi efektivitas 
pelaksanaan kurikulum 2013 dalam membina ranah psikomotorik pada 








Penulis menggunakan tes untuk melihat hasil dari pelaksanaan 
kurikulum 2013 dalam membina ranah psikomotorik pada aspek ibadah 
sholat siswa di SMP IT Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu Kampar. 
d. Dokumentasi 
Teknik ini digunakan dengan mengumpulkan dan menganlisis 
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian, baik mengenai 
sejarah sekolah, data siswa, sarana dan prasarana dan segala sesuatu yang 
terkait dalam penelitian ini.
23
 Teknik ini penulis gunakan untuk 
mendapatkan data tentang profil SMP IT Al- Ihsan Boarding School Siak 
Hulu Kampar. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif dengan persentase atau dengan angka. 
Teknik analisis data tersebut digunakan untuk mengolah data tentang 
pelaksanaan kurikulum 2013 dalam membina ranah psikomotorik pada aspek 
ibadah sholat siswa di SMP IT Al-Ihsan Boarding School Siak Hulu 






P = angka persentase 
F = frekuensi yang sedang dicari persentase 
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N = number of cases (jumlah frekuensi) 
100% = bilangan tetap.
24
 
Kemudian dipersentasekan dengan kesimpulan dari hasil penelitian 
ini dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat. Persentase tersebut adalah sebagai 
berikut : 
81% - 100%  = sangat baik 
61%-80%  = baik 
41%-60%  = cukup baik 
21%-40%  = kurang baik 
0%-20%  = tidak baik
25
 
      Hasil untuk melihat pelaksanaan kurikulum 2013 dalam membina 
ranah psikomotorik pada aspek ibadah sholat siswa  di SMP IT Al-Ihsan 
Boarding School Siak Hulu Kamparpenulis dapat melalui hasil tes. Penulis 
melakukan tes secara keseluruhan di tiap kelas. Disini penulis menggunakan 
rumus: 
MX = 





MX   = Mean 
 ∑ fX = Jumlah nilai keseluruhan  
N       = Jumlah Nilai 
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h. 43 
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Adapun ukuran keberhasilan pembinaan ranah psikomotorik pada 
aspek ibadah sholat adalah sebagai berikut : 
80 – 100 = Baik Sekali 
70 – 79   = Baik 
60 – 69   = Cukup 
50 – 59   = Kurang 















  Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV di 
atas, dapat peneliti simpulkan bahwa : 
1. Pelaksanaan kurikulum 2013 dalam membina ranah psikomorik pada 
aspek ibadah shalat siswa di SMP IT Al-Ihsan Boarding School Siak 
Hulu Kampardikategorikan “BAIK” karena angka presentase akhir 
yang diperoleh adalah 67,35% yang berada pada rentang 61%-80% 
2. Hasil pelaksanaan kurikulum 2013 dalam membina ranah psikomorik 
pada aspek ibadah shalat siswa di SMP IT Al-Ihsan Boarding School 
Siak Hulu Kampardikategorikan “Baik Sekali” karena angka presentase 
akhir yang diperoleh adalah 82,43% yang berada pada rentang 80 – 100% 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan kurikulum 
2013 dalam membina ranah psikomotorik pada aspek ibadah sholaat 
siswa di SMP IT Al-Ihsan Boarding SchoolSiak Hulu Kampar adalah 
minat, perhatian, keluarga, waktu, input siswa serta sarana dan 
prasarana, dan kurikulum pondok. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil diatas, penulismemberikan beberapa saran yang 





1.  Bagi guru hendaknya dalam melakukan proses pembelajaran melakukan 
semua langkah-langkah yang ada dalam kurikulum 2013, dan lebih mampu 
membina psikomotorik siswa dalam melakukan ibadah sholat 
2. Siswa diharapkan lebih semangat dan sungguh-sungguh dalam proses 
pembelajaran, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan mampu 
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